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ABSTRAK

Sri Rahmatul Asmi. 2018. Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap
Mangemen Kelas Guru dan Prestas Belgar Siswa SDN Bontomanai Kanjilo
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar. Dibimbing oleh Dr. Asdar, M.Pd dan Dr. Muhammad Nur,
M.Pd.i, MH.

Jenis Pendlitian ini adalah penelitian ex post facto yaitu penelitian yang
dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel bebas terjadi karena
perkembangan suatu kejadian secara aami. Jika ada pengaruh positif variabel A
terhadap variabel B berarti penelitian tersebut memiliki korelasi. Metode yang
digunakan adalah korelasi, yaitu suatu penelitian yang melibatkan tindakan
pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan
antara dua variabel atau lebih. Sampel penilitian ini adalah kelas V sebanyak 32
orang. Penelitian dilaksanakan sebanyak 7 kali pertemuan. Teknik pengumupulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, angket dan
dokumentasi yang dianalisis menggunakan rumus rata-rata persentase dan rumus
korelas produk moment.

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa terdapat Hubungan Antara Perseps
Siswa Tentang Mangemen Kelas Guru dan Prestass Belgar Siswa SDN
Bontomana Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Dari hasil
perhitungan diperoleh skor rata-rata aspek mengjemen kelas sebesar 58,4 dengan
persentase 73,03 yang berada dalam rentang nilai 50-59 dengan klasifikasi
kurang, dan berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai koefisien korelasi
atau ry,= 0,49 yaitu berada dikategori sedang atau cukupan berdasarkan pedoman
pemberian interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” produk moment.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
hubungan mangjemen kelas guru dan prestasi belgjar siswa.

Kata Kunci : Perseps siswa tentang manajemen kelas guru, Prestasi belgjar siswa



ABSTRACT

Sri Rahmatul Asmi. 2018. Relationship Between Students’ Perception of Teacher
Class Management and Students’ Learning Achievement of Elementary School
Bontomana Kanjilo, Barombong District, Gowa Regency. Thesis, Study Program
of Primary School Teacher Education. Supervised by Dr. Asdar, M.Pd and Dr.
Muhammad Nur, M.Pd.i, MH.

This type of research is ex post facto research that is research conducted after
differences in independent variables occur due to the development of an event
naturally. If there is a positive influence of variable A on variable B, it means that
the research has a correlation. The method used is correlation, which is a study
that involves the act of collecting data to determine whether there is arelationship
and the level of relationship between two or more variables. The research sample
Is class V as many as 32 people. The study was conducted in 7 meetings. Data
collection techniques used in this study were observation, questionnaires and
documentation analyzed using the average percentage formula and moment
product correlation formula.

The results showed that there was a relationship between students
perceptions of the teacher class management and learning achievement of students
of SDN Bontomanai Kanjilo, Barombong Subdistrict, Gowa Regency. From the
calculation results obtained an average score of class management aspects is 58.4
with a percentage of 73.03 in the range of 50-59 with less classification, and based
on the results of data processing, obtained correlation coefficient value or rxy =
0.49 which is catagorized moderate or enough based on guidelines for giving
interpretation of the "r" product moment. Thus, it can be concluded that there is a
positive influence between teacher class management relationships and students’
learning achievement.

Keywords: Students' perceptions of teacher class management, students’ learning
achievement.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belgar menggar merupakan suatu proses yang bersifat kompleks dan
dinamis yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dengan bantuan sumber
belgar serta dilaksanakan pada lingkungan pendidikan. Selain itu, proses belgar
mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru
sebagal pemegang peran utama.

Di sekolah, guru merupakan penentu kegiatan di dalam kelas dan ruang kelas
merupakan tempat untuk membangun metode menggar dan organisasi kelas
secara efektif. Untuk meningkatkan hasil belgjar dari dalam kelas.

Belgar merupakan sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia
sebagal hasil dari pengalaman atau interaks antar individu dengan lingkungan.
Perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kualitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain.
Perubahan perilaku inilah yang menjadi tolak ukur keberhasilan proses belgar
yang dialami pesertadidik.

Pendidik, Jo Ann Freiberg (buestein, 2011: 9) menyatakan bahwa
“pembelajaran tidak boleh menjadi rahasia. Membantu siswa agar sukses berarti
menyediakan bimbingan dan panduan yang terstruktur dan membantu bagi

mereka.



Mangjemen kelas merupakan proses pemberdayaan sumber daya yang ada di
dalam kelas, sehingga memberikan kontribusi dalam pencapaian efektivitas
pembelgaran. Sebagai sebuah proses, maka dalam pelaksanaannya mana emen
kelas memiliki berbagai kegiatan yang harus dilakukan.

Teori mangemen yang umum dikenal adalah mangemen klasik, neo klasik
dan modern. Lima macam pendekatan dalam mangemen, yaitu proses
operasional, perilaku manusia, sistem sosial, sistem-sistem, dan kualitatif. Fungs
mangjemen kelas sebenarnya merupakan implementass dari  fungsi-fungsi
mangjemen yang diaplikaskan didalam kelas oleh guru untuk mendukung
pencapaian tujuan pembelgaran secara efektif yang terdiri dari fungs
perencanaan kelas, fungsi pengorganisasian kelas, fungsi kepemimpinan kelas,
dan fungsi pengendalian kelas. Terdapat berbagai pendekatan dalam manajemen
kelas, yaitu pendekatan kekuasaan, pendekatan ancaman, pendekatan kebebasan,
pendekatan resep, pendekatan pengajaran, pendekatan perubahan tingkah laku,
pendekatan sosio-emosional, pendekatan kerja kelompok, pendekatan elektis atau
pluraistik, serta pendekatan teknologi dan informasi.

Dalam mangemen kelas, guru melakukan sebuah proses atau tahapan
kegiatan yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi.
Kegiatan pengelolaan kelas meliputi dua kegiatan yang secara garis besar terdiri
dari pengaturan peserta didik serta pengaturan fasilitas. Berbagai aktivitas lainnya
yang dilakukan guru di ruang kelas antara lain berkenaan dengan mengecek
potensi peserta didik; mengumpulkan, memeriksa, dan menilai hasil belgar

peserta didik; pendistribusian bahan dan aat; mengumpulkan informasi dari



peserta didik; mencatat data; pemeliharaan arsip; menyampaikan materi pelgjaran;
serta memberikan tugas/ PR.

Prinsip-prinsip mangjemen kelas adalah hangat dan antusias, tantangan,
bervariasi, keluwesan, penekanan ha yang positif, serta penanaman kedisiplinan.
K eberhasilan mangjemen kelas dalam memberikan dukungan terhadap pencapaian
tujuan pembelgjaran, dipengaruhi oleh lingkungan fisik, kondisi sosio-emaosional,
dan kondisi organisasi.

Dari semua area yang ada dalam mangemen kependidikan. Guru biasanya
mengidentifikasi bahwa area yang paling sedikit mendapat perhatian serta paling
minim informasi dan persigpan adalah manajemen perilaku. Dalam dunia
pendidikan, aspek disiplin adalah prasyarat mendasar untuk praktik belgjar dan
mengajar. Tanpa disiplin dari pihak guru maupun siswa tidak mungkin kegiatan
belgjar-menggjar dapat terselenggarakan sebagaimana mestinya. Pendidikan
mangjemen kelas ini diharapkan, guru tidak hanya mendapatkan pengetahuan
melalui bangku kuliah sgja akan tetapi, diperlukan program-program pelatihan
bagi para caon guru agar dapat menguasai dan mengembangkan keterampilan
manajemen dengan baik.

Dalam kenyataannya ada asumsi bahwa dalam kehidupan sekolah sering kita
lihat adanya para guru yang dapat dikatakan tidak berhasil dalam pengajarannya
termasuk prestasi belgjar yang dicapai oleh siswa seperti rendahnya nilai ulangan
sehingga mempengaruhi rangking pada laporan hasil belgar siswa”. Indikator
ketidak berhasilan guru adalah tidak efektifnya proses belajar menggar di

karenakan guru hanya berfokus pada proses mengajar sgja tanpa memperhatikan



keadaan sehingga mempengaruhi kualitas belgjar siswa. Hal ini tentu sangat
berpengaruh pada prestasi belgjar siswa.

Keadaan ini juga terjadi pada Siswa SD Negeri Bontomanai Kanjilo
kecamatan Barombong kabupaten Gowa, seorang guru hanya mentransfer ilmu
tanpa memperhatikan keadaan peserta didik, sehingga keingintahuan peserta
didik berkurang bahkan tidak ada tentang pelgaran yang diterimanya.
Kegagalan ini bukan hanya ketidak berhasilan guru dalam mengerjakan tugasnya
yaitu menguasai materi bidang studi ketika penyampaian sgja, akan tetapi ini
terjadi karena ketidaktahuan guru dalam mengelola kelas. Manajemen kelas dalam
hal ini adalah pengaturan siswa, pengelolaan, dan fasilitas pendukung di dalam
kelas.

Hal ini berakibat pada ketidak efektifan proses belgjar mengajar sehingga
prestas belgar siswa dan kualitas peserta didik rendah. Oleh karena itu,
diperlukan pengelolaan kelas yang baik sehingga tujuan pembelgaran dapat
tercapai. Karenanya, mangemen kelas memegang peranan yang sangat
menentukan dalam proses belgar mengagjar. Dalam kelas segala aspek
pembelgjaran bertemu dan berproses, guru dengan segala kemampuannya, murid
dengan segala latar belakang dan potensinya, kurikulum dengan segala
komponennya, metode dengan segala pendekatannya, media dengan segaa
perangkatnya, materi dengan segala sumber belgjarnya bertemu, dan berinteraksi
di dalam kelas.

Semua itu sangat mempengaruhi pembelgaran terutama dalam lingkungan

sekolah. Untuk itu penulis tertarik mengangkat hal ini dalam suatu judul



penelitian ” Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Manajemen Kelas Guru
dan Prestas Belgar Siswa Kelas V' SD Negeri Bontomanai Kanjilo Kec.

Barombong Kab. Gowa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan masalah,
yaitu adakah hubungan antara persepsi siswa tentang manajemen kelas guru dan

prestasi belgjar siswakelasV SDN Bontomanai Kanjilo.

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang manajemen kelas guru

dan prestasi belgar siswakelasV SDN Bontomanai Kanjilo.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan hasilnya dapat menambah pengetahuan yang mudah
untuk dipahami yang berhubungan dengan pengaruh manaemen kelas terhadap
prestasi belgjar dan dapat dijadikan sebagal bahan referensi guna penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk mendorong semua

aktivitas akademik menerapkan managemen kelas dengan sebaik-baiknya



dengan tujuan pada efektivitas pembelgaran dan hasil belgjar yang
memuaskan.

Hasil penelitian ini sebagai karyailmiah yang diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengalaman baru yang nantinya dapat dijadikan sebagal
modal dalam efektivitas dan hasil pembelgjaran sesuai dengan disiplin

ilmunya.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESISPENELITIAN

A.Kagjian Pustaka
1. Persepsi

Persepsi, atau yang diistilahkan oleh Thalib (2010: 174) sebagal persepsi
interpersona adalah respons terhadap stimulus (verbal atau non verbal) sehingga
terbentuk suatu kesan yang berfungs mengatur dan mempermudah hubungan
sosial. Proses persepsi interpersonal ini melibatkan keseluruhan aspek pribadi,
seperti  pikiran, perasaan, pengalaman-pengalaman, dan situasi sosia yang
melatarbelakangi stimulus.

Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang
ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. Di
dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah
pemahaman. Pemahaman ini yang kurang lebih disebut perseps (Sarwono,
2009:86).

Persepsi adalah sebuah proses mengenai kesimpulan yang di dalamnya orang
bisa membangun versi redlitas diri mereka sendiri atas dasar informasi yang
tersedia melalui lima indera mereka (Heuer, 2008:51). Sebelum terjadi perseps
pada manusia, diperlukan sebuah stimulus yang harus ditangkap melalui organ
tubuh yang bisa digunakan sebagai ada bantunya untuk memahami

lingkungannya.



2. Pengertian Manajemen Kelas

Mangjemen merupakan rangkaian usaha untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan memanfaatkan orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan
kelas adalah suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belgjar bersama
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dalam kelas tersebut, guru berperan
sebaga manager utama dalam  merencanakan,  mengorganisasikan,
mengaktualisasikan, dan melaksanakan pengawasan atau supervisi kelas (Karwati
dan Doni, 2014:4)

Selanjutnya, kelas dalam perspektif pendidikan dapat dipahami sebagai
sekelompok peserta didik yang berada pada waktu yang sama, menerima pelgjaran
yang sama, serta sumber dari guru yang sama. Dalam pengertian tersebut, terdapat
tiga hal penting terkait dengan kelas, pertama, tidak disebut dengan kelas apabila
peserta didik memperoleh materi pelgjaran dan guru yang sama, namun dilakukan
dalam waktu yang berbeda; kedua, tidak disebut dengan kelas apabila peserta
didik mempelgjari materi pelajaran yang berbeda; dan ketiga, tidak disebut dengan
kel as apabila peserta didik memperoleh materi pelgjaran dari guru yang berbeda.

Secara umum, kelas diartikan sebagai kelompok kerja yang diorganisasikan
untuk tujuan tertentu yang dilengkapi dengan kegiatan yang bersifat edukatif dan
diarahkan oleh seseorang pada situasi yang sama secara bersamaan (Muliani,
2009:2). Namun dalam hal ini pengertian kelas lebih mengarah pada sekel ompok
siswa. Oleh karena itu selayaknya kelas dikelola dengan baik, profesional, terus-

menerus, dan berkelanjutan.



Mangjemen kelas menurut Mulyasa (Karwati dan Doni, 2014:6) merupakan
keterampilan guru menciptakan iklim pembelgaran yang kondusif dan
mengendalikannya jikaterjadi gangguan dalam pembelgjaran.

Berdasarkan berbagai uraian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan mangemen kelas adalah usaha sadar untuk
merencanakan, mengorganisasikan, mengaktualisasikan, serta melaksanakan
pengawasan atau supervisi terhadap program dan kegiatan yang ada di kelas
sehingga proses belgjar mengajar dapat berlangsung secara sistematis, efektif dan

efisien, sehingga segala potensi peserta didik mampu dioptimalkan.

3. Jenis-JenisKelas

Terdapat berbagai jenis kelas yang dapat diamati oleh guru, antaralain :

a. Kelasyang Gaduh
Guru harus menghabiskan banyak waktu untuk menguasai kelas yang
gaduh. Kegaduhan tersebut diakibatkan oleh perilaku dan sikap peserta
didik yang sulit untuk diberi instruksi dan diatur oleh guru. Peserta didik
cenderung hyper aktif dan tidak disiplin. Selain itu aturan, petunjuk, dan
teguran sering diabaikan, karena peserta didik menganggap hukuman yang
diberikan oleh guru dianggap sepele.

b. Kelasyang Kondusif
Kelas kondusif sangat berbeda dengan kelas yang gaduh. Kelas kondusif
memiliki iklim yang positif bagi berlangsungnya kegiatan belgar dan
menggjar. Guru mampu menciptakan suasana dan kondis belgar yang

menyenangkan bagi peserta didik. Selain itu, model dan metode
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pembelgjaran yang diterapkan oleh guru pun bersifat atraktif dan mampu
merangsang kreativitas peserta didik.

c. Kelasyang Tenang dan Disiplin
Guru yang terampil akan mampu menciptakan kelas yang tenang dan
disiplin. Peserta didik patuh terhadap aturan yang ditetapkan oleh guru
dikelas karena aturan tersebut telah disetujui oleh peserta didik untuk
diterapkan di kelas. Pelanggaran yang dilakukan peserta didik dicatat,
diberikan sanksi, dan dievaluasi untuk melihat efektivitasnya.

d. Kelasyang Berlangsung Secara Alamiah
Kelas yang alamiah beroperasi dengan sendirinya. Guru menghabiskan
sebagian besar waktunya untuk melaksanakan tugasnya sebagai pengajar.
Peserta didik mampu mengikuti pelgaran dengan mandiri tanpa
pengawasan ketat yang dilakukan oleh guru. Peserta didik yang terlibat

dalam proses belgjar aktif untuk saling berinteraksi.

4. Pendekatan dalam M anajemen
Terdapat berbagai pendekatan dalam manajemen kelas. Berikut ini disgjikan
beberapa pendekatan dalam manajemen kel as.
a Pendekatan kekuasaan
Pendekatan kekuasaan dalam mangjemen kelas dapat dipahami sebagal
suatu proses untuk mengontrol tingkah laku peserta didik di dalam kelas.
Peranan guru disini adalah untuk menciptakan dan mempertahankan
situasi disiplin dalam kelas. Kedisiplinan akan menciptkan ketaatan dari

peserta didik di dalam kelas. Kedisiplinan yang diterapkan guru dilandasi
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oleh kekuasaan dan norma yang mengikat untuk ditaati oleh seluruh
individu yang ada di kelas. Dengan demikian, fungsi guru sebagai individu
yang berkuasa di dalam kelas perlu dipahami dan diterapkan dengan baik,
agar peserta didik dapat mencapai tujuan belgjar dan pembelgaran dengan

baik.

. Pendekatan kebebasan

Pendekatan kebebasan dalam mangemen kelas dipahami sebagal suatu
proses untuk membantu peserta didik agar merasa memiliki kebebasan
untuk mengerjakan sesuatu sesuai dengan apa yang ia pahami dan ia
inginkan, tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat. Peranan guru adalah
mengusahakan dengan semaksimal mungkin bahwa kebebasan peserta
didik merupakan prioritas dalam proses belgar dan pembelgaran yang
dilaksanakan di dalam kelas. Dengan demikian, pendekatan kebebasan
harus dalam arahan yang ketat dari guru agar proses belgjar yang dilaui
sesual dengan apa yang diharapkan dan ditetapkan dalam tujuan belgjar
dan pembelgaran. Selain itu, dalam pendekatan kebebasan belgar dan
pembelgjaran dapat dilaksanakan secara fleksibel tanpa harus dibatasi oleh
adanya ruang kelas yang selamaini rutin dipergunakan.

Pendekatan Resep

Pendekatan resep (cook book) dalam mangemen kelas dilaksanakan
dengan memberi satu daftar yang dapat menggambarkan apa yang harus
dan apa yang tidak boleh dikerjakan oleh guru dalam mereaks semua

masalah atau situasi yang terjadi di dalam kelas. Dalam daftar yang telah
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disusun tersebut, dicantumkan tahap demi tahap apa yang harus dilakukan
oleh guru. Peranan guru hanyalah mengikuti petunjuk demi petunjuk yang
ada di dalam resep.

. Pendekatan Penggjaran

Pendekatan penggjaran dalam mangemen kelas didasarkan atas suatu
anggapan bahwa pengajaran yang baik akan mampu mencegah munculnya
masalah yang disebabkan oleh peserta didik di dalam kelas. Pendekatan
pengagaran akan mampu mendeteks masalah yang mungkin akan
ditimbulkan oleh perilaku peserta didik di dalam kelas. Pendekatan
pengagjaran menganjurkan guru bertingkah laku sebagai pengaar
pembelgaran dalam rangka mencegah dan menghentikan tingkah laku
peserta didik yang kurang baik di kelas. Peranan guru adalah merencakan
dan mengimplementasikan pelgaran yang baik sehingga peserta didik
mampu untuk belgjar dengan baik di kelas.

Pendekatan perubahan tingkah |aku

Pendekatan perubahan tingkah laku dalam manajemen kelas diartikan
sebagal suatu proses untuk mengubah tingkah laku peserta didik di dalam
kelas. Peranan guru adalah mengembangkan tingkah laku peserta didik
yang baik, dan mencegah tingkah laku yang kurang baik. Pendekatan
berdasarkan perubahan tingkah laku ini bertolak dari sudut pandangan
psikologis behaviora. Pendekatan tingkah laku yang baik atau positif harus
dirangsang dengan memberikan pujian atau hadiah yang menimbulkan

perasaan senang atau puas. Sebaliknya, tingkah laku yang kurang baik
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dalam melaksanakan program kelas diberi sanksi atau hukuman yang akan
menimbulkan perasaan tidak puas dan pada gilirannya tingkah laku
tersebut akan dihindari oleh peserta didik.

Pendekatan Sosio Emosional

Pendekatan Sosio Emosional dalam manajemen kelas akan tercapal secara
optimal apabila hubungan antar pribadi yang baik berkembang di dalam
kelas. Hubungan tersebut meliputi hubungan antar guru dan peserta didik,
serta hubungan antar peserta didik. Dalam hal ini, guru merupakan kunci
dalam pengembangan hubungan tersebut. Oleh karena itu, sudah
seharusnya guru mengembangkan iklim kelas yang baik melaui
pemeliharaan hubungan antar pribadi di kelas, baik antara guru guru
dengan peserta didik maupun antar peserta didik. Untuk terciptanya
hubungan guru dengan peserta didik yang positif, sikap mengerti dan sikap
mengayomi dari guru terhadap peserta didik sangat diperlukan. Sedangkan
untuk terciptanya hubungan yang harmonis antar peserta didik, maka
setiap peserta didik perlu diberikan pemahaman tentang pentingnya untuk
saling memahami, menghargai, dan saling bekerja sama antar peserta
didik. Dalam tataran yang lebih teknis, hal tersebut bisa dilakukan melalui
pembentukan kelompok belgar yang komposisi anggota peserta didiknya
berubah-ubah sesuai dengan materi pelgjaran yang diberikan, sehingga
setigp peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk saling

mengenal temannya.
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5. Fungsi-fungsi Manajemen dalam Kelas
Pemahaman mengenai fungsi-fungss manajemen di kalangan para pakar
relatif bervarias. Namun demikian, fungsi-fungs mangjemen dapat dipandang
dalam dua Kklarifikasi utama, yaitu fungsi organik dan fungs pelengkap. Fungsi
organik terkait dengan semua fungsi yang mutlak dijalankan oleh manaemen,
sedangkan fungs pelengkap terkait dengan semua fungsi yang meskipun tidak
mutlak dijalankan oleh organisasi, namun sebaiknya dilaksanakan, karena
pel aksanaan fungsi pelengkap dengan baik akan meningkatkan kinerja organisasi.
Fungsi manajemen kelas sebenarnya merupakan implementasi dari fungsi-
fungsi mangjemen manajemen yang diaplikasikan di dalam kelas oleh guru untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelgjaran secara efektif. Berikut ini disgjikan
fungsi manajemen kelas:
1) Fungs Perencanaan Kelas
Merencanakan adalah membuat suatu target yang ingin dicapai atau diraih
dimasa di masa depan. Dalam kaitannya dengan kelas, merencanakan
merupakan sebuah proses untuk memikirkan dan menetapkan secara
matang tentang arah, tujuan, tindakan, sumber daya, sekaligus metode atau
teknik yang tepat untuk digunakan guru di dalam kelas. Perencanaan kelas
sangat penting bagi guru karena berfungsi untuk:
a) Menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin dicapai di dalam kelas
b) Menetapkan aturan yang harus diikuti agar tujuan kelas dapat tercapai

dengan efektif
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c) Memberikan tanggung jawab secara individu kepada peserta didik yang
adadi kelas

d) Memperhatikan serta memonitor berbaga aktivitas yang ada di kelas
agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Fungs Pengorganisasian Kelas

Setelah mendapat kepastian tentang arah, tujuan, tindakan, sumber daya,

sekaligus metode atau teknik yang tepat untuk digunakan, lebih lanjut lagi

guru melakukan upaya Pengorganisasian agar rencana tersebut dapat

berlangsung dengan sukses. Dalam kaitannya dengan kelas,

mengorganisasikan berarti:

a) Menentukan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk
mencapal tujuan kelas

b) Merangsang dan mengembangkan kelompok belgjar yang beris peserta
didik dengan kemampuan yang bervariasi

c) Menugaskan peserta didik atau kelompok belgjar dalam suatu tanggung
jawab tugas dan fungsi tertentu

d) Mendelegasikan wewenang pengelolaan kel as kepada peserta didik

Fungsi Kepemimpinan Kelas

Kepemimpinan efektif di ruang kelas merupakan bagian dari tanggung

jawab guru di dalam kelas. Dalam hal ini, guru memimpin, mengarahkan,

memotivasi dan membimbing peserta didik untuk dapat melaksanakan

proses belgar dan pembelgaran yang efektif sesuai dengan fungs dan

tujuan pembelgaran. Selain itu, guru harus mampu memberikan
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keteladanan yang baik bagi peserta didik sehingga peserta didik akan
mengikuti apa yang dilakukan oleh guru. Dalam kepemimpinan, guru perlu
menjaga wibawa dan kredibilitas, dengan tanpa mengabaikan kemampuan
fleksibilitas dan adaptif dengan kebutuhan peserta didik.

4) Fungs pengendalian kelas
Mengendalikan kelas bukan perkara yang mudah, karena di dalam kelas
terdapat berbaga macam peserta didik yang memiliki karakteristik yang
berbeda. Kegiatan di dalam kelas dimonitor, dicatat, dan kemudian
dievaluas agar dapat dideteks apa yang kurang serta dapat direnungkan
Kira-kira apa yang perlu diperbaiki. Pengendalian merupakan proses untuk
memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang
direncanakan. Proses pengendalian dapat melibatkan beberapa elemen,
yaitu:
a) Menetapkan standar penampilan kelas
b) Menyediakan alat ukur standar penampilan kelas
c) Membandingkan unjuk kerja dengan standar yang telah ditetapkan di

kelas

d) Mengambil tindakan korektif saat terdeteksi penyimpangan-

penyimpangan yang tidak sesuai dengan tujuan kelas.

6. Kegiatan Utama dalam M anajemen Kelas
Daam mangemen kelas, guru melakukan sebuah proses atau tahapan
kegiatan yang dimulai dari merencakan, melaksanakan dan mengevaluasi,

sehingga apa yang dilakukannya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling
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terkait. Beberapa hal yang harus mendapatkan perhatian dalam upaya

menciptakan manajemen kelas yang efektif adalah sebagai berikut:

a

b.

Memulai pelgjaran tepat waktu

Mengelola kelas yang saling menguntungkan

Guru merancang lingkungan kelas dengan perencanaan yang cermat,
mempersiapkan beragam material yang diperlukan dan merancang berbagai
aktivitas agar siswa selalu sibuk sepanjang jam pelgjaran berlangsung.
Menata tempat duduk yang tepat dengan menyelaraskan antara format dan
tujuan pengaaran, misalnya untuk pengajaran dengan menggunakan model
diskusi, bangku siswa dibentuk setengah lingkaran.

Mengatasi gangguan dari luar

Menetapkan aturan dan prosedur dengan jelas dan dapat dilaksanakan
dengan konsisten

Peralihan yang mulus antarsegmen pelgjaran

Siswa yang berbicara pada saat proses belgjar mengajar berlangsung
Pemberian tugas sekolah

Pilihan penggunaan bahasa pada saat menyampaikan tugas dan petunjuk
dapat membantu menghindarkan ketergantungan siswa kepada guru.

M empertahankan momentum selama pelgjaran

Siswa yang berbicara pada saat proses belgjar mengajar berlangsung

Mengakhiri pelgaran
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7. Tujuan Manajemen Kelas

Dalam proses mangemen kelas dapat dilihat dari tujuan apa yang ingin
dicapainya, oleh karena itu guru harus menetapkan tujuan apa yang hendak
dicapal dengan kegiatan mangjemen kelas yang dilakukannya. Mangjemen kelas
pada umumnya bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
pencapaian tujuan pembelgaran. Adapun kegiatan pengelolaan fisik dan
pengelolaan sosio-emosional merupakan bagian dalam pencapaian tujuan
pembelgjaran dan belgjar peserta didik.

K etercapaian tujuan mangjemen kelas dapat dideteks atau dilihat dari:

a. Anak-anak memberikan respon yang setimpah terhadap perlakuan yang
sopan dan penuh perhatian dari orang dewasa. Artinya bahwa perilaku
yang diperlihatkan peserta didik seberapa tinggi, seberapa baik dan
seberapa besar terhadap pola perilaku yang diperlihatkan guru kepadanya
di dalam kelas.

b. Mereka akan bekerja dengan rgin dan penuh konsentrass dalam
mel akukan tugas-tugas yang sesuai dengan kemampuannya, perilaku yang
diperlihatkan guru berupa kinerja dan pola perilaku orang dewasa dalam
nilai dan norma balikannya akan berupa peniruan dan percontohan oleh
peserta didik baik atau buruknya amat bergantung kepada bagaimana
perilaku itu diperankan.

Mangjemen kelas juga bertujuan menciptakan suasana belgjar yang kondusif

bagi siswa agar setigp anak dapat bekerja dan belgjar dengan tertib di kelas,
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sehingga tercapal tujuan pembelgjaran secara efektif dan evisien (Muliani,
2009:4) .

Tujuan akhir dalam setigp tugas pengelolaan kelas membantu guru
menentukan pilihan apa sagja yang dapat ditawarkan dan seberapa banyak struktur

awal yang banyak diperlukan.

8. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Kelas

Proses belgjar mengajar dapat berjalan efektif jika siswa diberi kesempatan
untuk belgjar secara aktif dan dikelola dengan baik. Terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi kesempatan untuk belgar siswa, antara lain adalah
cakupan kurikulum yang dibahas oleh guru pada saat proses belgar mengajar
berlangsung, waktu yang digunakan dalam mempelgari subjek yang diujikan, dan
banyak waktu di dalam pelgaran yang dihabiskan siswa untuk terlibat dalam
proses belgar menggar sangat tergantung kepada mangemen kelas dan
manajemen perilaku.

Keberhasilan managjemen kelas dalam memberikan dukungan terhadap
pencapaian tujuan pembelgjaran, dipengaruhi oleh berbagai faktor Djamarah
(Karwati dan Doni, 2015:28) antaralain:

a. Lingkungan Fisik
Lingkungan fisik tempat belgar mempunya pengaruh penting terhadap
hasil pembelgaran. Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenuhi
syarat minimal  mendukung meningkatkannya insensitas proses
pembelgjaran dan mempunya pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan

pengagjaran. Lingkungan fisik yang dimaksud meliputi:
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Ruangan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar
Pengaturan tempat duduk
Ventilas dan pengaturan cahaya

Pengaturan penyimpanan barang-barang

Hal yang perlu diperhatikan dalam penciptaan lingkungan fisik tempat belgjar

adalah keberhasilan dan kerapian. Seyogyanya guru dan peserta didik turut aktif

dalam membuat keputusan mengenai tata ruang, dekoras dan sebagainya.

a Kondis Sosio-Emosional

1)

2)

3)

Tipe Kepemimpinan

Peranan guru dan tipe kepemimpinan guru akan mewarna suasana
emosional di dalam kelas.

Sikap Guru

Sikap guru dalam menghadapai peserta didik yang melanggar
peraturan sekolah hendaknya tetap sabar, dan tetap bersahabat
dengan suatu keyakinan bahwa tingkah laku peserta didik akan
dapat diperbaiki.

Suara Guru

Suara guru, walaupun bukan faktor yang besar, turut mempengaruhi
dalam proses belgjar menggjar. Suara yang melengking tinggi atau
malah terlalu rendah sehingga tidak terdengar oleh peserta didik
akan mengakibatkan suasana gaduh, bisa jadi membosankan

sehingga pelgjaran cenderung tidak diperhatikan.
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Pembinaan Hubungan Baik

Pembinaan hubungan baik antara guru dan peserta didik dalam
masalah pengelolaan kelas adalah hal yang sangat penting, dengan
terciptanya hubungan baik guru-peserta didik, diharapkan peserta
didik senantiasa gembira, penuh gairah, dan semangat, bersikap
optimistik, realistik dalam Kkegiatan belgar yang sedang
dilakukannya serta terbuka terhadap hal-hal yang ada pada dirinya.
Perilaku buruk siswadi dalam kelas

Penyebab perilaku buruk di dalam kelas adalah adanya kebutuhan
untuk mencari perhatian. Jika kebutuhan itu tidak terpenuhi |,

perilaku buruk dapat meningkat menjadi lebih sulit diatasi.

. Kondisi Organisasional

Secara umum faktor kondis Organisasional yang mempengaruhi

pengelolaan kelas dibagi menjadi dua golongan, yaitu:

1)

2)

Faktor Internal Peserta Didik

Berhubungan dengan masalah emosi, pikiran, perilaku. Kepribadian
peserta didik dengan ciri-ciri  khasnya masing-masing,
menyebabkan peserta didik berbeda dari peserta didik lainnya
secara individual. Perbedaan secara individual ini dilihat dari segi
aspek yaitu perbedaan biologis, intelektual, dan psikologis.

Faktor eksternal pesertadidik

Berkaitan dengan suasana lingkungan belgjar, penempatan peserta

didik, pengelompokan peserta didik, jumlah peserta didik, dan
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sebagainya. Masalah jumlah peserta didik di kelas akan mewarnai
dinamika kelas. Semakin banyak jumlah peserta didik di kelas, akan
cenderung lebih mudah munculnya konflik yang menyebabkan

ketidaknyamanan, begitupun sebaliknya.

9. Komponen-komponen Keterampilan Manajemen Kelas

Komponen-komponen keterampilan mangemen kelas umumnya dibagi

menjadi dua bagian, yaitu keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan

pemeliharaan kondisi belgjar yang optimal dan keterampilan yang berhubungan

dengan pengendalian kondisi belgjar yang optimal. Masing-masing dijelaskan

sebagal berikut:

a. Keterampilan Penciptaan dan Pemeliharaan Kondis Belagjar

1)

2)

Menunjukkan sikap tanggap

Guru memperlihatkan sikap positif terhadap setiap perilaku yang
muncul dari peserta didik dan memberikan berbagai tanggapan
secara proporsional terhadap perilaku tersebut, dengan maksud
tidak menyudutkan kondisi peserta didik perasaan tertekan dan
memunculkan perilaku susulan yang kurang baik.

Membagi Perhatian

Kelas diisi oleh peserta didik yang bervariasi, akan tetapi sgfumlah
peserta didik memiliki keterbatasan tertentu yang membutuhkan
perhatian khusus dari guru. Namun demikian, perhatian guru tidak
hanya berfokus pada satu peserta didik atau satu kelompok tertentu

sgja yang dapat menimbulkan kecemburuan, perhatian guru harus
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terbagi dengan merata kepada setiap peserta didik yang ada di
dalam kelas.

Memusatkan Perhatian K el ompok

Munculnya kelompok informa di kelas, atau pengelompokan
karena di sengga oleh guru dalam kepentingan pembelgaran
membutuhkan kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan
perilakunya, terutama ketika kelompok perhatiannya harus terpusat
pada tugas yang harus diselesaikan.

Memberikan Petunjuk dengan Jelas

Untuk mengarahkan kelompok ke dalam pusat perhatian seperti
dijelaskan sebelumnya, serta untuk memudahkan peserta didik
untuk menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya, maka tugas
guru adalah menyampaikan setiap pelaksanaan tugas-tugas tersebut
sebagal petunjuk pelaksanaan yang harus dilaksanakan peserta didik
secara bertahap dan jelas.

Menegur

Permasalahan bisa terjadi dalam hubungan yang terbangun, baik
antar peserta didik, maupun antar guru dengan peserta didik.
Permasalahan dalam hubungan tersebut bisa terjadi dalam konteks
pembelgjaran, sehingga guru sebagai pemegang kendali kelas harus
mampu memberikan teguran yang sesual dengan beban
permasalahan yang terjadi serta menyesuaikan dengan tugas dan

perkembangan peserta didik. Teguran yang disampaikan guru
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kepada peserta didik tidak memberikan efek penyerta yang dapat
menimbulkan ketakutan bagi peserta didik, namun memberikan
kesadaran kepada peserta didik tentang masalah yang terjadi.

6) Memberikan Penguatan
Penguatan merupakan upaya yang diarahkan guru agar prestasi dan
perilaku yang balk dapat dipertahankan oleh peserta didik atau
bahkan mungkin ditingkatkan dan dapat ditularkan kepada peserta
didik lainnya. Penguatan yang dimaksud dapat berupa pemberian
hadiah (reward) yang bersifat moril maupun materil namun tidak
berlebihan.

b. Keterampilan Pengendalian Kondisi Belgar

1) Memodifikas Tingkah Laku
Modifikasi tingkah laku adalah menyesuaikan bentuk-bentuk
tingkah laku ke dalam tuntutan kegiatan pembelgaran sehingga
tidak muncul prototype pada diri peserta didik tentang peniruan
perilaku yang kurang baik.

2) Pengelolaan Kelompok
Kelompok belgar di kelas merupakan bagian dari pencapaian
tujuan pembelgaran dan strategi yang diterapkan oleh guru. Untuk
kelancaran pembelgaran dan pencapaian tujuan pembelgaran,
maka kelompok yang ada di kelas itu harus dikelola dengan baik

oleh guru.
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3) Menemukan dan Memecahkan Tingkah Laku yang Menimbulkan
Masalah
Permasalahan akan muncul di dalam kelas, yang berkaitan dengan
interaksi dan akan diikuti oleh dampak pengiring yang besar bila
tidak diselesalkan secepatnya. Guru harus dapat mendeteks
permasalahan yang muncul serta secepatnya mampu mengambil
langkah-langkah penyelesaian, sehingga permasalahan tersebut

akan cepat teratasi.

10. Strategi Pengelolaan untuk Seisi Kelas
Berikut ini adalah saran-saran mengenal elemen-elemen pemograman yang
memfasillitasi perilaku positif. Materi ini tidak bersifat menyeluruh namun berupa
elemen-elemen yang ditujukan sebagal strategi pencegahan dan intervens dini,
(Jane, 2013:208).
a. Perluas dan Kembangkan Perilaku yang Tepat
Bangun interaksi sosia antar guru dan setiap siswa, termasuk siswa yang
berperilaku sulit. Demonstrasikan penghargaan atau penghormatan positif
kepada siswa, tanpa melihat bagaimana perilakunya dan membantu siswa
merasa menjadi bagian dari kelompok kelas.
b. Dorong Interaksi Antar Siswa
Gunakan aktivitas kelompok untuk membangun interaksi sosial positif

diantara parasiswa.
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c. Mengulang Jadwal Harian dan Tata Tertib Kelas
Salah satu cara memperlancar aktivitas-aktivitas akademik adalah dengan

berulang-ulang mengumumkan baik secara verbal maupun ilustratif.

11. Prestasi Belgjar

Prestasi belgjar adalah perubahan perilaku individu. Individu akan
memperoleh perilaku yang baru, menetap, fungsional, positif, disadari dan
sebagainya. Perubahan perilaku sebaga hasil pembelgjaran atau prestasi belgar
ialah perilaku serta keseluruhan yang mencakup aspek kognitif, afektif, konatif,
dan motorik Mohammad Surya (Euis dan Doni, 2014:155).

Purwanto (2009:54) menyatakan bahwa prestasi belgar adalah perubahan
perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan
tujuan pendidikan.

R. M Gagne (Mohammad Surya, 2004:17) bahwa prestas belgjar adalah
kecakapan manusiawi yang meliputi informasi verbal, kecakapan intelektual
(diskriminasi, konsep konkrit, konsep abstrak, aturan, dan aturan yang lebih
tinggi), strategi kongnitif, sikap, dan kecakapan motorik.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa prestasi belgjar
merupakan kemampuan yang meliputi segenap ranah psikologi (kognitif, afektif,
psikomotor) yang berubah sebagal akibat pengalaman dan proses belgar peserta
didik. Prestasi belgjar akan terlihat berdasarkan perubahan perilaku sebelum dan
sesudah belgjar peserta didik. Hal tersebut pada dasarnya dapat dijadikan sebagai

tolak ukur berhasil atau tidaknya suatu kegiatan belgjar dan mengajar.
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Pada dasarnya indikator prestas belgjar ditunjukkan dengan adanya
perubahan tingkah laku yang mencakup ranah kognitig, afektif dan psikomotor.
Muhibbin Syah (2010:148) menyatakan bahwa prestasi belgjar idealnya meliputi
segenap ranah psikologi yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses
belgjar peserta didik. Mengukur prestasi belgjar kita harus mengetahui garis-garis
besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi

yang hendak diungkapkan atau diukur.

12. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Prestasi Belajar

Berhasil tidaknya peserta didik dalam belgjar disebabkan oleh beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian prestasi belgar, yaitu berasal dari dalam diri
peserta didik yang belgar, dan ada pula dari luar dirinya. Dalyono (2009:55)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar adalah
faktor internal (kesehatan, intelegensi dan bakat, minat motivasi, cara belgjar) dan
faktor eksternal (keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitarnya).

Muhibin Syah (2010:137) menyatakan bahwa prestas belgar dapat
dipengaruhi oleh faktor internal (keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta
didik) dan faktor pendekatan belgjar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgar antaralain:
a. Internal

1) Aspek Fisiologis
(@) Tonusjasmanai

(b) Matadan telinga



28

2) Aspek psikologis
(@ Inteligensi
(b) Sikap
(c) Minat
(d) Bakat
(e) Motivas

b. Eksternal

1) Lingkungan Sosial
(&) Keluarga
(b) Guru dan staf
(c) Masyarakat
(d) Teman

2) Lingkungan Non Sosial
(8 Rumah
(b) Sekolah
(c) Peradatan

(d) Alam

13. Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Pengaruh mangemen kelas dalam peningkatan prestasi belgar adalah
pelaksanaan kegiatan pengaturan kelas untuk menciptakan proses belgar-
mengajar yang kondusif, baik dan tepat guna bagi siswa. Tanpa terciptanya
pengelolaan kelas yang baik, proses pembelgaran siswa tidak akan efektif

sehingga mempengaruhi hasil belgjar siswa, siswa tidak akan berprestasi tanpa
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pengelolaan guru yang baik karena siswa hanya menerima transfer ilmu sgja tanpa
adanya pengaturan dari guru, maka dari itu penulis mengambil satu contoh yaitu,
letak tempat duduk siswa yang berdempetan, siswa akan kesulitan memperhatikan
guru karena terhalang oleh teman yang berada di depannya, disinilah tugas guru
sebagal manager dalam kelas untuk mengatasi permasal ah tersebut yaitu mengatur
tempat duduk siswa menjadi bentuk U dan guru berada ditengah-tengah lingkaran,
agar siswa yang tadinya berada dibelakang akan gampang memperhatikan guru

yang sedang menjelaskan pelgaran.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas dapat diketahui
adanya hubungan erat antara persepsi siswa tentang manajemen kelas guru dan
prestasi belgjar siswa, karena guru sangat menentukan suasana belgjar mengajar di
dalam kelas sehingga siswa dapat memperhatikan guru pada saat berjalanannya
proses belgar mengajar agar hasil belgjar dan prestasi belgjar siswa menjadi lebih
baik dari sebelumnya.

Guru yang kompoten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belgjar
yang efektif dan efesien di dalam kelas. Dalam meningkatkan kegitan belgjar
mengajar guru harus memiliki kemampuan yang profesional. Mangjemen kelas
dapat meningkatkan hasil belgar siswa dan kemampuan siswa akan menentukan
apa yang harus dilakukan guru agar materi pelgaran yang digarkan dapat
diterima, dipahami siswa, serta tujuan pengajaran dapat dicapai. Banyak faktor
yang mempengaruhi prestas belgar siswa dalam pengelolaan kelas yaitu, faktor

internal  dan faktor eksternal. Kedua faktor ini sangat mempengaruhi prestas
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belgjar peserta didik . Faktor ekternal diantaranya adalah lingkungan, faktor
lingkungan ini sangat mempengaruhi hasil belgjar peserta didik dan faktor internal
sangat mempengaruhi proses dan hasil belgar diantaranya adalah kondis
psikologi anak dan fisiologis anak, kondis fisiologis ini sangat mempengaruhi
proses hasil belgjar seperti, minat, kecerdasan, bakat, motivas dan kemampuan-

kempuan kognitif.

Pembelgjaran di
kelas
A 4
Persepsi siswa . -
tentang Mangemen > Preﬁ.as
kelas guru belajar
v Temuan .

A 4
Terdapat hubungan antara persepsi
siswa tentang manajemen kelas
guru dan prestasi belgjar siswa

Bagan kerangka pikir
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C. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah
penelitian dalam kebenarannya memerlukan pengujian secara empiris. Hipotesis
penelitian ini adalah: terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang manajemen
kelas guru dan prestasi belgar siswa kelas V SDN Bontomanai Kanjilo

K ecamatan Barombong K abupaten Gowa.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto yaitu penelitian yang
dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel bebas terjadi karena
perkembangan suatu kejadian secara alami (Furchan dalam Muhadi, 2011:23).
Jika ada pengaruh positif variabel A terhadap variabel B berarti penelitian tersebut
memiliki korelasi. Metode yang digunakan adalah korelasi, yaitu suatu penelitian
yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.

B. Variabel Penelitian

Sebelum penulis mengemukakan variabel dalam pendlitian ini, maka baiknya
terlebih dahulu diketahui arti variabel itu sendiri. Variabel adalah objek penelitian,
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Terdapat dua variabel
daam penelitian ini yaitu: Variabel bebas ialah perseps siswa terhadap

manajemen kelas guru dan variabel terikat ialah prestasi belgar siswa.

C. Definisi Operasional Variabel
1. Managemen kelas merupakan pelaksanaan pengaaran dengan segala usaha
atau keterampilan guru memadukan sumber-sumber pendidikan dalam
kegiatan pengaturan kelas, sehingga tercipta iklim pembelgaran yang
kondusif dalam usaha mencapai tujuan pengagaran secara efektif dan

efisien.

32
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2. Prestas belgjar merupakan kemampuan yang meliputi segenap ranah
kognitif, afektif, psikomotor yang berubah sebagai akibat pengalaman dan
proses belgar peserta didik. Prestasi belgar akan terlihat berdasarkan
perubahan perilaku sebelum dan sesudah belgjar peserta didik. Hal tersebut
pada dasarnya dapat dijadikan sebaga tolak ukur berhasil atau tidaknya
suatu kegiatan belgjar dan mengajar.

Jadi, hubungan mangjemen kelas dalam peningkatan prestasi belgjar adalah
pelaksanaan kegiatan pengaturan kelas untuk menciptakan proses belgar
mengagjar yang kondusif, baik dan tepat guna bagi siswa untuk mencapai hasil

yang memuaskan.

D. Populasi dan Sampel
1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakterisik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2013:80).
Jadi, populasi berhubungan dengan data yang diperoleh dari keseluruhan
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa klas V-A berjumlah

32 orang

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populas besar, dan pendliti tidak mungkin mempelaari

semua yang ada pada populas. Apa yang dipelgari dari sampe itu,
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kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (Sugiono, 2013:82).
Sampel yang akan diteliti ialah 32 Siswa Kelas V-A SDN Bontomanal

Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah :
1. Observas (Pengamatan)

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi langsung yaitu
mengadakan pengamatan dan pencatatan dalam situasi yang sebenarnya.
Metode ini digunakan untuk mengumpulka data tentang aktivitas siswa
selama proses pembel g aran.

2. Angket
Untuk memperoleh data dari guru dan siswa, pendliti menyebarkan
kepada guru dan siswa angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis.
Pertanyaan untuk menejemen kelas 20 item, pada pertanyaan dalam angket
terdiri dari tiga option yang diberi bobot :

a. Option (a) diberi skor 4
b. Option (b) diberi skor 3
c. Option ( ¢) diberi skor 2

d. Option (d) diberi skor 1
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan sebagai cara memperoleh data dengan jalan
menggumpulkan catatan tertentu yang nyata yang sudah tersedia sebagai
sumber penyelidikan. Metode ini digunakan untuk mengambil hasil hasil
pembelgaran melalui nilai rapor siswa, Yang digunakan sebagai sumber

pelengkap penelitian.

F. Teknik Analisis Data
a. Mangemen kelas
Untuk mengetahui kualifikasi skor setiap variabel yang diambil dari nilai
rata-rata (mean) maka penulis menjadikan skor tersebut ke dalam data interval
dengan kualifikasi masing-masing namun harus mencakup skor paling tinggi
dengan skor yang paling rendah ha ini mengacu pada kriteria penilaian
berikut:

Tabel 3.1 Kategori Manajemen Kelas di Kelas V SDN Bontomanai
Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa

No. Skor Kategori
1. 80 - 100 Amat baik
> 70-79 Baik
B 60 - 69 Cukup
4. 50-159 Kurang

sumber: (Sudijono, Anas. 2011. Pengantar Satistik Pendidikan. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada)
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian dihitung skor rata-ratanya untuk
menentukan kategori tentang pelaksanaan mangjemen kelas oleh guru kelas V
SDN Bontomanai Kanjilo kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

Analisisini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase jawaban angket

dari responden. Rumus yang digunakan adalah:
P J X 100 %
= — 0
N

K eterangan:

P = Angka Persentase (nilai rata-rata)

F = Frekuensi (berapajumlah yang dipilih siswa)

N = jumlah responden (jumlah siswa)

Cara menghitungnya, yaitu nila rata-ratanya di jumlah dengan jumlah skor
yg dipilih semua siswa lalu dikalikan dengan jumlah siswa lalu di kalikan dengan
100

Untuk menentukan persentase, digunakan perhitungan dengan langka-langka
sebagai berikut :

1) Menentukan nilai harapan ( NH ). Nilai ini dapat diketahui dengan
menjadikan nilal item perhitungan dengan skor tertinggi.

2) Menghitung nilai skor ( NS). Nilai ini merupakan nilai rata-rata sebenarnya
yang diperoleh dari hasil penelitian.

3) Menggunakan kategorinya dengan menggunakan rumus :

NS ,
P= 15 X100%
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P = Presentase
NS = Nila skor
NH = Nilai harapan
Dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka indeks
Korelasi “r” produk moment (ryy), pada umumnya digunakan pedoman sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Pemberian Interpretas Terhadap Rumus Korelasi Manajemen
Kelas Guru dan Prestasi Belajar Siswa

Besarnya “r”” produk
moment (ryy) Interpretas
0,90-1,00 Sangat kuat atau sangat tinggi
0,70-0,90 Kuat atau tinggi
0,40-0,70 Sedang atau cukupan
0,20-0,40 Sangat lemah atau sangat rendah
0,00-0,2 Dianggap tidak ada korelas

sumber: (Sudijono, Anas. 2011. Pengantar Satistik Pendidikan. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada)

Pemberian interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” produk moment
dengan jalan berkonsultasi pada tabel nilai “r” produk moment. Dalam mencari
“r” dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NTXY -(ZX)(ZY)
ﬁNZXZ— (EX)2] [NSY2- (ZY)?]

sumber: (Sudijono, Anas. 2011. Pengantar Satistik Pendidikan. Jakarta: PT Rgja
Grafindo Persada)

b. Prestasi Belgar Siswa
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori prestasi belgar siswa
SDN Bontomanai Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa sebagai

berikut:

Tabel 3.3 Kategori Prestasi Belajar di Kelas vV SDN Bontomanai Kanjilo

Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa

No. Skor Kategori

1 90 — 100 Sangat tinggi
2 85 —-190 Tinggi

3. 75 — 80 Sedang

4 75—170 Rendah

5. 0—65 Sangat Rendah

Sumber : (Data SDN Bontomanai Kanjilo kecamatan Barombong kabupaten

Gowa tahun 2017)

Untuk lebih jelasnya hipotesis diuraikan sebagai berikut:
H1: Terdapat hubungan antara perseps siswa tentang manajemen kelas yang
diterapkan oleh guru dan prestasi belgjar siswa.
HO: Tidak terdapat hubungan antara perseps siswa tentang mangemen kelas
yang diterapkan oleh guru dan prestasi belgar siswa.
Hipotesis tersebut diuji secara statistik dengan kriteria pengujian sebagal
berikut:
H1 diterimajikar hitung = r tabel

H1 ditolak jikar hitung < r tabel



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V. SDN Bontomanai
Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini adalah

untuk mencari hubungan antara persepsi siswa terhadap mangemen kelas guru

dan prestasi belgar siswa.

Deskripsi persepsi siswa tentang mangemen kelas guru, hasil andlisis

tersebut diuraikan sebagai berikut:

Untuk mengungkap manaemen kelas yang dilakukan oleh guru, digunakan
instrumen angket dengan jumlah 20 butir pertanyaan, setiap butir ditulis skor 1

sampa 4 sehingga skor minimalnya adalah 1 x 20 = 20 dan skor maksimanya

adalah 4 x 20 = 80.

Tabel 4.1 Skor Hasil Perhitungan Perseps Siswa Tentang Manajemen

Kelas Guru

No Nama Responden Mangjemen Kelas
1 Ahmad Zaki Arrazi 66
2 Abdul Khaliq Kahar 39
3 Afidatusshofa 76
4 Agus Fian Bahar 39
5 Aji Dwi Nugroho 40
6 Aswar 43
7 Bimo Prasetyo 67
8 Feby Ramadhanti 70
9 IraPratiwi 74
10 Muh Restu Anugerah 66
11 Magfiratul Husna 63
12 Maulidina Aprilia 42
13 Nur Arya Riski 47

39




No Nama Responden Mangjemen Kelas
14. Muh Faiq Raditiya 66
15. Muh Fikram 69
16. Muh Firmansyah 62
17. Muh lksan Mustari 37
18. Muh IlTham B 29
19. Nur Azizah 80
20. Nur Ainun Nisaa 77
21. Nurlan Safitri 69
22. Nur Aini Mulya 69
23. Putri Andini 75
24, Purnama 39
25. Putri Yasmin 40
26. Reski Aulia 72
27. Putri Anisa Johar 74
28. Salsabila Kirani 67
29. St Rubayyi 56
30. St Rugayya 42
31. Sulaeman 64
32. Syahrul Ramadhan 58
Jumlah 1870
Rata-rata 58,4

Untuk mentukan persentase hasil skor Menejemen kelas menggunakan rumus :
- NS
P= 55-100‘%
Skor = 1870

NH = 20 x4 =80
1870
= == G8d}
32
_ NS
P = i 100 %
58,43

= 73,03
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Dari hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata aspek menegjemen kelas
sebesar 58,4 dengan persentase 73,03 yang berada dalam rentang nilai 50-59
dengan klasifikasi kurang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang
mangjemen kelas yang dilakukan oleh guru kelas V di SDN Bontomanai Kanjilo

Kecamatan Barombong K abupaten Gowa termasuk dalam kategori kurang.

Tabel 4.2 Skor Hasil Perhitungan Prestasi Belajar Siswa

No Nama Responden Prestasi Belgjar
1 Ahmad Zaki Arrazi 38
2 Abdul Khaliq Kahar 79
3 Afidatusshofa 85
4 Agus Fian Bahar 80
5 Aji Dwi Nugroho 78
6 Aswar 79
7 Bimo Prasetyo 89
8 Feby Ramadhanti 87
9 Ira Pratiwi 88
10 Muh Restu Anugerah 89
11 Magfiratul Husna 84
12 Maulidina Aprilia 87
13 Nur Arya Riski 81
14 Muh Faiq Raditiya 85
15 Muh Fikram 84
16 Muh Firmansyah 83
17 Muh Iksan Mustari 79
18 Muh Ilham B 81
19 Nur Azizah 80
20 Nur Ainun Nisaa 89
21 Nurlan Safitri 84
22 Nur Aini Mulya 89
23 Putri Andini 77
24 Purnama 80
25 Putri Yasmin 82
26 Reski Aulia 85
27 Putri Anisa Johar 85
28 Salsabila Kirani 89
29 St Rubayyi 88
30 St Rugayyah 82
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No Nama Responden Prestasi Belgjar
31 Sulaeman 83
32. Syahrul Ramadhan 89
Jumlah 2688
Rata-rata 84

Dari hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata aspek nilai rapor siswa sebesar

84 yang berada dalam rentang 75 - 85 dengan klasifikasi sedang dilihat dari nilai

KKM yang ditentukan oleh sekolah. jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belgjar

siswa di kelas V SDN Bontomanai Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten

Gowa dalam kategori sedang.

Tabel 4.3 Skor Hasil Perhitungan Korelas Persepsi Siswa Tentang
Manajemen Kelas Guru dan Prestasi Belajar Siswa

Subjek X Y XY X? Y?
1 66 88 155 4356 7744
2 39 79 118 1521 6241
3 76 85 161 5776 7225
4 39 80 119 1521 6400
5 40 78 118 1600 6084
6 43 79 122 1849 6241
7 60 89 149 3600 7921
8 70 87 157 4900 7569
9 74 88 162 5476 7744
10 66 89 155 4356 7921
11 63 84 147 3969 7056
12 42 87 129 1764 7569
13 47 81 128 2209 6561
14 66 85 151 4356 7225
15 69 84 153 4761 7056
16 62 83 145 3844 6889
17 37 79 116 1369 6241
18 29 81 110 841 6561
19 80 80 160 6400 6400
20 77 89 166 5929 7921




Subjek X Y XY X? Y?
21 69 84 153 4761 7056
22 69 89 158 4761 7921
23 75 77 152 5625 5929
24 39 80 119 1521 6400
25 40 82 122 1600 6724
26 72 85 157 5184 7225
27 74 85 159 5476 7225
28 67 89 156 4489 3600
29 56 88 144 3136 7744
30 42 82 124 1764 6724
31 64 83 147 4096 5329
32 58 89 147 3364 3600
N36 = [¥—52688 [¥=Z= [N =116174 (¥ 2=

1== | ¥ i | N = 225248
Diketahui :

N =32

X =1870

Y =2688

X2 = 116174

Y2 =226248

Xy = 157963

hasi| analisis korelasi produk moment

N2 XXY — (2 X)(ZY)

R =
JNZXE-@x)?]/INZYZ -y )P

Xy

32(157963) — (1870)(2688)
132(116174) — (1870)? |/ {32(226248) — (2688)? |
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5054816 — 5026560
\/{3717568 — 3496900}/ {7239936 — 7225344}

28256
\J{220668},/{14592}

28256
1/ 3219987456

28256
5674493

Ry = 0,449
(rxy )2 =R ( koefisien determinasi )

Berdasarkan pedoman pemberian interpretasi terhadap angka indeks korelas
“r’ produk moment maka dari hasil pengolahan data diatas, diperoleh nilai
koefisien korelasi atau ry,= 0,49. Hasil analisis korelasi produk moment yaitu
berada dikategori sedang atau cukupan.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Didalam penelitian ini, tanggapan siswa tentang mangemen kelas yang
dilakukan oleh guru kelas V SDN Bontomanai Kanjilo berada dalam kategori
kurang hal ini dibuktikan dengan hasil angket siswa dengan nilai rata-rata yang
diperoleh siswa berada diperingkat 58,4 dengan persentase 73,03 dalam rentang
nilai 37-80.

Pernyataan dalam angket tersebut mengenai keterampilan guru dalam

mengelola kelas (penataan tempat duduk, disiplin, dan tepat waktu),
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memperhatikan kesiapan siswa dalam menerima pelgjaran, mempersiapkan alat
peraga sebagai aat bantu dalam proses belgar-mengajar, serta menghargai
pendapat siswa. Jika dikaitkan dengan hasil nilai angket dengan pernyataan
angket yang diisi oleh siswa maka persespsi siswa tentang keterampilan
pengel olaan kelas yang dilakukan oleh guru SDN Bontomanai Kanjilo pada kelas
V berada pada kategori kurang. Faktor yang menyebabkan kurangnya persepsi
siswa tentang manajemen kelas guru di kelas V tersebut karena siswa hanya
berfokus pada pembelgaran dan kurang memperdulikan pengelolaan kelas yang
diterapkan oleh guru pada saat terjadinya proses belgjar-mengajar

Hubungan antara persepsi siswa tentang manajemen kelas guru dan prestasi
belgjar siswa merupakan dua hal yang sangat erat kaitannya karena apabila guru
tidak memperhatikan kesiapan siswa maka proses belgjar-mengajar didalam kelas
tidak akan efektif atau tidak berjalan dengan baik. Hal ini akan sangat
mempengaruhi kinerja guru dimata publik dan hasil nilai yang diperoleh siswa
kurang memuaskan, dampak dari kurang baiknya pengelolaan kelas guru adalah
siswa lebih tidak terkendalikan didalam kelas dan kurang memperhatikan
pelgjaran. Tanpa adanya pengelolaan yang baik dari guru, siswa hanya berfokus
pada kesenangan mereka sgja (ribut, bermain, mengganggu temannya) tanpa
harus memperhatikan guru dan pelgjaran .

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas, secara umum persepsi siswa
tentang mangjemen kelas yang dilakukan oleh guru SDN Bontomanai Kanjilo
pada kelas V berada pada kategori kurang dapat dilihat dari hasil perhitungan

yang diperoleh skor keseluruhan rata-rata aspek menejemen kelas sebesar 58,4
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dengan persentase 73,03. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan yang
dilakukan oleh guru kelas V di SDN Bontomana Kanjilo Kecamatan Barombong
Kabupaten Gowa termasuk dalam kategori baik.

Hasil pengamatan terhadap proses belgar-menggar di kelas V. SDN
Bontomanai Kanjilo menunjukkan bahwa beberapa aspek yang diamati
memenuhi Kriteria efektif, proses belgjar-menggjar di kelas V SDN Bontomanai
Kanjilo yang diamati selama 7 kali pertemuan. Dapat dilihat dari hasil rapor
yang diperoleh siswa, bahwa tidak ada siswa yang tidak tuntas di kelas V SDN
Bontomanai Kanjilo. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara persepsi
siswa tentang mangjemen kelas guru dan prestas belgar siswa berada pada
kategori kurang

Teori yang mendukung bahwa hubungan antara persepsi siswa tentang
mangjemen kelas dan prestas belgar siswa di dukung oleh Syaiful Bahri
Djamarah dan Azwan Zain dalam sebuah bukunya yang berjudul “Guru dan Anak
Didik dalam Interaksi Edukatif” (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) bahwa, manajemen
kelas adalah suatu upaya memperdayagunakan potensi kelas yang ada seoptimal
mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif mencapa tujuan

pembelgaran.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Mangjemen kelas guru V SDN Bontomanai Kanjilo berada pada kategori
baik dapat dilihat dari hasil perhitungan yang diperoleh skor rata-rata variabel
manajemen kelas sebesar 73,03%. Sedangkan, hasil perhitungan yang diperoleh
skor rata-rata pada variabel prestas belgar sebesar 0,49 yaitu berada pada
kategori sedang atau cukupan berdasarkan pada tabel nilai “r” produk moment.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara mangjemen kelas guru dan
prestasi belgar siswa di kelas V SDN Bontomanai Kanjilo berada pada kategori

baik atau sedang.

B. Saran
Sebagai kata penutup, penulis mempunyai haragpan agar pengelolaan Kelas
yang ada di SDN Bontomanai Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa

di masa yang akan datang akan menjadi lebih baik dari masa sekarang.

1. Diharapkan bagi Kepala Sekolah agar senantiasa memantau dan memonitor
tentang kedisiplinan guru dan siswa agar Proses Belgjar Menggar berjalan
lancar. Disamping itu, hendaknya selalu membimbing guru dalam mengelola
kelas sesuai dengan sSituass dan kondis siswa. Ha tersebut tentunya
berpengaruh pada caral metode menggjar yang digunakan harus tepat dan

sesuai.

47



2. Diharapkan guru selalu menanamkan sifat disiplin dalam dirinya, karena guru
sebagal suri tauladan bagi siswa. Dengan penerapan disiplin oleh guru akan
mendukung siswa lebih berdisiplin dalam kesehariannya. Selain itu, guru
diharapkan dapat meningkatkan penerapan pendekatan Manajemen Kelas
yang lebih efektif lagi sesual dengan situasi dan kondisi tertentu.

3. Diharapkan agar siswa lebih meningkatkan kesadaran pada dirinya masing-
masing untuk dapat belgjar dengan giat dan sungguh-sungguh sesuai dengan
caral metode yang diberikan guru melaui bimbingan atau pengarahan.
Sebagal siswa yang baik, harus ikut bertanggung-jawab dan berperan aktif
dalam proses pendidikan agar Mangjemen Kelas dapat berjalan efektif sesuai

dengan apa yang kita harapkan bersama.
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Angket Manajemen Kelas
A. Pengantar
Angket ini bertujuan sebagai sebagal alat data penelitian. Dalam angket ini

Andadiminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan benar sesuai
dengan keadaan Anda, lingkungan dan guru Anda. Adapun jawaban Andatidak
mempengaruhi nilai Anda. Kerahasiaan jawaban Anda terjamin, atas kesediaan
Anda, diucapkan teima kasih.
B. Identitas Siswa

Nama

Kelas

Jenis kelamin
C. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda silang pada jawaban
2. Periksalah kembali jawaban anda sebelum mengumpulkan
D. Pernyataan Angket
1. Daam kelas guru menata tempat duduk sebelum memulai pelgaran

a Seladu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
2. Guru memperhatikan kesiapan siswa sebelum memula pelgaran

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
3. Guru mempersiapkan alat peraga saat pembelgaran baru dimulai

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah



10.

11.

12.

Guru menggunakan media pembel gjaran pada saat proses pembel gjaran
berlangsung?

a. Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
Guru menegur siswa saat terjadi kegaduhan dikelas yang dapat menganggu
proses pembelgjaran?

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
Selama proses pembel gjaran berlangsung guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
Guru menghargal pendapat siswa pada saat siswa menyampaikan pendapatnya
a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
Guru tepat waktu saat memulai dan mengakhiri pelgjaran

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
Guru menegakkan disiplin didalam kelas

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
Guru mengatur waktu belgjar dalam mata pelgjaran ?

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
Saat proses pembel gjaran berlangsung guru menciptakan kelompok belgjar
untuk siswa agar proses pembelgjaran menjadi efektif

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
Guru pernah mengatur ventilasi cahaya pada saat memulai proses
pembelgjaran

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah



13. Guru menjalin komunikasi dengan siswa di dalam kelas

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
14. Guru menegur siswa yang tidak mengerjakan tugas PR

a. Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
15. Guru memberikan penghargaan saat siswa menjawab dengan benar

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
16. Guru melibatkan siswa dalam menata keindahan dan kebersihan kelas

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
17. Guru berkeliling kelas untuk memeriksa hasil tugas siswa

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
18. Setiap hari guru mengontrol kehadiran siswa

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
19. Guru memberikan sanksi kepada siswa yag tidak mengerjakan tugas

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah

20. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yag mengalami kesuitan dalam

belgjar

a Selau b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
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Angket Manajemen Kelas
A, Pengantar
Angket ini bertujuan sebagai sebagai alat data penelitian. Dalam angket ini
Anda diminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan benar sesuai
dengan keadaan Anda, lingkungan dan guru Anda. Adapun jawaban Anda tidak
mempengaruhi nilai Anda. Kerahasiaan jawaban Anda terjamin, atas kesediaan
Anda, diucapkan teima kasih.

B. Identitas Siswa

Nama % OUQ "\JAMA
Kelas ) T
Jenis kelamin il S L—:;‘,mui

C. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda silang pada jawaban
2. Periksalah kembali jawaban anda sebelum mengumpulkan
D. Pernyataan Angket
1. Dalam kelas guru menata tempat duduk sebelum memulai pelajaran
5 % sadk ‘K, Kadang-kadang d. Jarang  c. Tidak Pernah
2. Guru memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai pelajaran
§ % Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang  c. Tidak Pernah
3. Guru mempersiapkan alat peraga saat pembelajaran baru dimulai

Z/ K Selalu b Kadang-kadang d.Jarang ¢ Tidak Pemah
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4. Guru menggunakan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran
berlangsung?
a. Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang & Tidak Pernah
5. Guru menegur siswa saat terjadi kegaduhan dikelas yang dapat menganggu
proses pembelajaran?
4 S Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
6. Selama proses pembelajaran berlangsung guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya
/3 a. Selalu /)(Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
7. Guru menghargai pendapat siswa pada saat siswa menyampaikan pendapatnya
4 ¢ Selalu  b. Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
8. Guru tepat waktu saat memulai dan mengakhiri pelajaran
[ a Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang X Tidak Pernah
9. Guru menegakkan disiplin didalam kelas
// 3K Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
10. Guru mengatur waktu belajar dalam mata pelajaran ?
4 7K Selalu b, Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
11. Saat proses pembelajaran berlangsung guru menciptakan kelompok belajar
untuk siswa agar proses pembelajaran menjadi efektif
7 a. Selalu ¥ Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
12. Guru pernah mengatur ventilasi cahaya pada saat memulai proses
pembelajaran
4 m_ Selalu  b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah



13. Guru menjalin komunikasi dengan siswa di dalam kelas

X Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
14. Guru menegur siswa yang tidak mengerjakan tugas PR

7:.; Selalu  b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
15. Guru memberikan penghargaan saat siswa menjawab dengan benar

7’& Selalu  b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
16. Guru melibatkan siswa dalam menata keindahan dan kebersihan kelas

)( Selalu  b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
17. Guru berkeliling kelas untuk memeriksa hasil tugas siswa

a. Selalu ~Y Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah

18. Setiap hari guru mengontrol kehadiran siswa

& Selalu  b. Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
19. Guru memberikan sanksi kepada siswa yag tidak mengerjakan tugas

a. Selalu b. Kadang-kadang /”(Jarang c. Tidak Pernah

20. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yag mengalami kesuitan dalam

belajar

7L§c|alu b. Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
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Angket Manajemen Kelas
A. Pengantar
Angket ini bertujuan sebagai sebagai alat data penelitian. Dalam angket ini
Anda diminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan benar sesuai
dengan keadaan Anda, lingkungan dan guru Anda. Adapun jawaban Anda tidak
mempengaruhi nilai Anda. Kerahasiaan jawaban Anda terjamin, atas kesediaan
Anda, diucapkan teima kasih.

B. Identitas Siswa

Nama - Sausapua  Wron!
Kelas sa*
Jenis kelamin : Pugmpuan

C. Petunjuk Pengisian
|. Berilah tanda silang pada jawaban
2. Periksalah kembali jawaban anda sebelum mengumpulkan
D. Pernyataan Angket
|. Dalam kelas guru menata tempat duduk sebelum memulai pelajaran
"2 a. Selalu b. Kadang-kadang K Jarang c. Tidak Pernah

2. Guru memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai pelajaran

Zr W Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
3. Guru mempersiapkan alat peraga saat pembelajaran baru dimulai

3 a. Selalu b. Kadang-kadang W Jarang c. Tidak Pernah
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\
4. Guru menggunakan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran
2 berlangsung?
a @ Selalu b. Kadang-kadang X Jarang c. Tidak Pernah
5. Guru menegur siswa saat terjadi kegaduhan dikelas yang dapat menganggu
proses pembelajaran?
Zf ‘M. Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
6. Selama proses pembelajaran berlangsung guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya
L} X Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pemah
7. Guru menghargai pendapat siswa pada saat siswa menyampaikan pendapatnya
A) X Seclalu b Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
8. Guru tepat waktu saat memulai dan mengakhiri pelajaran
¢ af Sclaln K Kadang-kadang d.Jarang  c.Tidak Pernah -
9. Guru menegakkan disiplin didalam kelas
4’ X Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
10. Guru mengatur waktu belajar dalam mata pelajaran ?
‘Z a. Selalu b. Kadang-kadang WJarang - c. Tidak Pernah
11. Saat proses pembelajaran berlangsung guru menciptakan kelompok belajar
untuk siswa agar proses pembelajaran menjadi efektif
2 a. Selalu Y Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
12. Guru pernah mengatur ventilasi cahaya pada saat memulai proses
pembelajaran

’ a. Selalu b Kadang-kadang d. Jarang X Tidak Pernah




|

13. Guru menjalin komunikasi dengan siswa di dalam kelas
7 a. Selalu )X Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
14. Guru menegur siswa yang tidak mengerjakan tugas PR
4 X_ Selalu b, Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
15. Guru memberikan penghargaan saat siswa menjawab dengan benar
‘Z] % Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang ¢. Tidak Pernah
16. Guru melibatkan siswa dalam menata keindahan dan kebersihan kelas
4 M. Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
17. Guru berkeliling kelas untuk memeriksa hasil tugas siswa
4 X Selalu b. Kadang-kadang d Jarang  c.Tidak Pernah
18. Setiap hari guru mengontrol kehadiran siswa
Z? X Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
19. Guru memberikan sanksi kepada siswa yag tidak mengerjakan tugas

4 M Selalu b. Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah

20. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yag mengalami kesuitan dalam

belajar

) X Selalu b, Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pemah
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Angket Manajemen Kelas
A. Pengantar
Angket ini bertujuan sebagai sebagai alat data penelitian. Dalam angket ini

Anda diminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan benar sesuai
dengan keadaan Anda, lingkungan dan guru Anda. Adapun jawaban Anda tidak
mempengaruhi nilai Anda. Kerahasiaan jawaban Anda terjamin, atas kesediaan
Anda, diucapkan teima kasih.
B. Identitas Siswa

Nama :MUHF 1140 W]

Kelas :VH—

Jenis kelamin : Lal:'i Z
C. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda silang pada jawaban
2. Periksalah kembali jawaban anda sebelum mengumpulkan
D. Pernyataan Angket
1. Dalam kelas guru menata tempat duduk sebelum memulai pelajaran

f A@ Selalu  b.Kadang-kadang ~ d.Jarang )(Tidak Pernah
2. Guru memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai pelajaran
K A& Selalu ¥ Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah

3. Guru mempersiapkan alat peraga saat pembelajaran baru dimulai

3 A4 Selalu )(Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah




4. Guru menggunakan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran
berlangsung?
F\’\ Selalu ¥ Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
5. Guru menegur siswa saat terjadi kegaduhan dikelas yang dapat menganggu
proses pembelajaran?
é/ ‘j( Selalu  b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
6. Selama proses pembelajaran berl angsung guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya
Z) >( Selalu  b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
7. Guru menghargai pendapat siswa pada saat siswa menyampaikan pendapatnya
4 X Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
8. Guru tepat waktu saat memulai dan mengakhiri pelajaran
3 a. Selalu X Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
9. Guru menegakkan disiplin didalam kelas
3 Aﬁ Selalu XKadang—kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
10. Guru mengatur waktu belajar dalam mata pelajaran ?
4 % Selalu b, Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
11. Saat proses pembelajaran berlangsung guru menciptakan kelompok belajar
Z untuk siswa agar proses pembelajaran menjadi efektif
’} >( Selalu b, Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
12. Guru pernah mengatur ventilasi cahaya pada saat memulai proses

pembelajaran

a. Selalu K Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah

sg
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13. Guru menjalin komunikasi dengan siswa di dafam kelas
; a. Selalu XKadang—kadang d. Jarang ¢. Tidak Pernah
14. Guru menegur siswa yang tidak mengerjakan tugas PR
q % Selalu  b. Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
15. Guru memberikan penghargaan saat siswa menjawab dengan benar
4 % Selalu  b. Kadang-kadang d.Jarang  c.Tidak Pernah

16. Guru melibatkan siswa dalam menata keindahan dan kebersihan kelas

S a Selalu K Kadang-kadang d.Jarang ¢ Tidak Pernah
17. Guru berkeliling kelas untuk memeriksa hasil tugas siswa
4 A Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
18. Setiap hari guru mengontrol kehadiran siswa
4 X Selalu  b. Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
19. Guru memberikan sanksi kepada siswa yag tidak mengerjakan tugas
Z/ ,( Selalu  b. Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
20. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yag mengalami kesuitan dalam
belajar
t{ %\ Selalu  b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
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Angket Manajemen Kelas

A. Pengantar

Angket ini bertujuan sebagai sebagai alat data penelitian. Dalam angket ini

Anda diminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan benar sesuai

dengan keadaan Anda, lingkungan dan guru Anda. Adapun jawaban Anda tidak

mempengaruhi nilai Anda. Kerahasiaan jawaban Anda terjamin, atas kesediaan

Anda, diucapkan teima kasih.
B. Identitas Siswa
Nama o Fad - ROty
Kelas VAL Lia A
Jenis kelamin : LK - Ll
C. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda silang pada jawaban
2. Periksalah kembali jawaban anda sebelum mengumpulkan
D. Pernyataan Angket

~

2.

Dalam kelas guru ménata tempat duduk sebelum memulai pelajaran
a. Selalu ‘B Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah

Guru memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai pelajaran

,z} 4. Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah

3,

Guru mempersiapkan alat peraga saat pembelajaran baru dimulai

Z 5 Selalu b.Kadang-kadang ® Jarang  c. Tidak Pernah




4. Guru menggunakan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran
berlangsung?
a. Selalu b. Kadang-kadang A Jarang c. Tidak Pernah
5. Guru menegur siswa saat terjadi kegaduhan dikelas yang dapat menganggu
proses pembelajaran?
4 K Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang ¢. Tidak Pernah
6. Selama proses pembelajaran berlangsung guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya
3 a. Selalu % Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
7. Guru menghargai pendapat siswa pada saat siswa menyampaikan pendapatnya
9 %. Selalu b. Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
8. Guru tepat waktu saat memulai dan mengakhiri pelajaran
? a. Selalu X Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
9. Guru menegakkan disiplin didalam kelas
4’ % Selalu b. Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
10. Guru mengatur waktu belajar dalam mata pelajaran ?
Z’ X Selalu b, Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
11. Saat proses pembelajaran berlangsung guru menciptakan kelompok belajar
untuk siswa agar proses pembelajaran menjadi efektif
a. Selalu . Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
12. Guru pernah mengatur ventilasi cahaya pada saat memulai proses
.3 pembelajaran
a. Selalu X Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
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13. Guru menjalin komunikasi dengan siswa di dalam kelas
—; a. Selalu ¥ Kadang-kadang d.Jarang - c. Tidak Pernsh
14. Guru menegur siswa yang tidak mengerjakan tugas PR
3 a. Selalu M Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
15. Guru memberikan penghargaan saat siswa menjawab dengan benar
(7 X Selalu b. Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
16. Guru melibatkan siswa dalam menata keindahan dan kebersihan kelas
? X Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
17. Guru berkeliling kelas untuk memeriksa hasil tugas siswa
3 a. Selalu 76 Kadang-kadang d. Jarang ¢c. Tidak Pernah
18. Setiap hari guru mengontrol kehadiran siswa
3 a. Selalu Y& Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
19. Guru memberikan sanksi kepada siswa yag tidak mengerjakan tugas
S a Selalu % Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah

20. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yag mengalami kesuitan dalam

é belajar
. Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
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Angket Manajemen Kelas
A. Pengantar
Angket ini bertujuan sebagai scbagai alat data penelitian. Dalam angket ini
Anda diminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan benar sesuai
dengan keadaan Anda, lingkungan dan guru Anda. Adapun jawaban Anda tidak
mempengaruhi nilai Anda. Kerahasiaan jawaban Anda terjamin, atas kesediaan
Anda, diucapkan teima kasih.

B. Identitas Siswa

Nama - M ainy mulya
Kelas £ A vl
Jenis kelamin : perempaan CP)

C. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda silang pada jawaban
2. Periksalah kembali jawaban anda sebelum mengumpulkan
D. Pernyataan Angket
1. Dalam kelas guru menata tempat duduk sebelum memulai pelajaran
; a. Selalu ¥ Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
2. Guru memperhatikan kesiapan siswa sebelum ﬁ:emulai pelajaran
4 % Selalu bl Kadang-kadang d.Jarang . Tidak Pernah
3. Guru mempersiapkan alat peraga saat pembelajaran baru dimulai

Z) X Selalu  b. Kadang-kadang d. Jarang ¢. Tidak Pernah
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4. Guru menggunakan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran
berlangsung?
a. Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang W Tidak Pernah
5. Guru menegur siswa saat terjadi kegaduhan dikelas yang dapat menganggu
proses pembelajaran?
6 \{ Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
6. Selama proses pembelajaran berlangsung guru memberi kesempatan siswa
3 untuk bertanya
a. Selalu “{ Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
7. Guru menghargai pendapat siswa pada saat siswa menyampaikan pendapatnya
Z( ¥ Selalu b. Kadang-kadang a’'f Jarang c. Tidak Pernah
8. Guru tepat waktu saat memulai dan mengakhiri pelajaran
,,2 a. Selalu b. Kadang-kadang X Jarang c. Tidak Pernah
9. Guru menegakkan disiplin didalam kelas
)'7 X Selalu  b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
10. Guru mengatur waktu belajar dalam mata pelajaran ?
X Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
11. Saat proses pembelajaran berlangsung guru menciptakan kelompok belajar
* untuk siswa agar proses pembelajaran menjadi efektif

K

12. Guru pernah mengatur ventilasi cahaya pada saat memulai proses

a. Selalu ¥ Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pemnah

pembelajaran

)ﬂ{ Selalu  b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
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13. Guru menjalin komunikasi dengan siswa di dalam kelas
% ¥ Selalu b. Kadang-kadang d.Jarang  c. Tidak Pernah
14. Guru menegur siswa yang tidak mengerjakan tugas PR
L/ X Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
15. Guru memberikan penghargaan saat siswa menjawab dengan benar
Z( X Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
16, Guru melibatkan siswa dalam menata keindahan dan kebersihan kelas
4 X Selalu b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
17. Guru berkeliling kelas untuk memeriksa hasil tugas siswa
"é a. Selalu ¥ Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
18. Setiap hari guru mengontrol kehadiran siswa
/I X Selalu  b. Kadang-kadang d. Jarang c. Tidak Pernah
19, Guru memberikan sanksi kepada siswa yag tidak mengerjakan tugas
2 a Selalu b. Kadang-kadang Y Jarang  c. Tidak Pernah
20. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yag mengalami kesuitan dalam

4 belajar

X Selalu  b. Kadang-kadang d. Jarang ¢. Tidak Pernah
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SD NEGERI' BONTOMANATI K
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LAPORAN EVALUASI PENDIDIKAN SEMESTER 6ENAP TAHUN PELAJARAN 2017-2018

KLS:VA
MATA PELATARAN
NO NAMA SISWA NISN T R DT B TR Y T G T ._,IRANGKING TUNTAS|REMEDIAL| s| T | A
1 |Akhmad Dzaki Arrasi 61211191 91 90| 90 [90] 9 |90]ss]s] 9 VII 7 2l 814
2 |Abdul Khaliq Kahar 67129885 78 | 80| 8 |78]| 75 | 75| 85| 80| 80 ] ofo|jo
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4 |Aqusfian Bahar 63546402 73 80 80 |80 | 80 | 80|80 |9 | 85 7 olofz
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6 |Aswar 73408297 71 75 80 |78 75 | 78| 85] 90 | 80 7 IR E
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MATA PELATARAN iy I|A
hee HARS BEawa e AGAMA | PKN [B. INDO| MM | IPA | 1Ps [ SBK | PTS | MULOK TUETTAC REMESTAL
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Jumlah 2347 2367 | 2339 2346 | 2341 | 2412 | 2428
—_— " {733] 739 | | 7E3 [ i malss

Rdsmiati, S.Pd
Nip: 19630604 198306 2 001

Bontomanai, 23 Juni 2018
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No : 087/UPT- DISDIK /BRB/SDN-BTMN/VI1/2018

bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Rosmiati, S.Pd.
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Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
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melaksanakan penelitian di SD Negeri Bontomanai K Kec. Barombong Kab. Gowa mulai
| 14 — 19 Mei 2018, untuk memperoleh data dalam rangka penyuluhuan skripsi dengan
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